BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proporsi dewan
komisaris independen, komite manajemen risiko, profitabilitas dan leverage
terhadap pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini adalah perusahaan
food and beverage tahun 2015-2019.

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan metode purposive sampling Sampel akhir yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 65 perusahaan yang terkait tahun 2015-2019.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif, uji
asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas), analisis linier berganda, (uji koefisien determinasi, dan uji t).
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Variabel proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.

2. Variabel komite manajemen risiko berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.
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Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.

Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen
risiko pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2015-2019.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung

adalah sebagai berikut :

5.3

1.

Hasil analisis pertama data tidak normal, sehingga terjadi analisis
sebanyak dua kali .

Hasil analisis dengan model regresi yang menunjukkan nilai koefisien
determinasi (adjusted Rz ) yang relatif rendah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat variabel lain yang dapat digunakan sebagai variabel

prediksi terhadap variabel dependen.

Saran

Saran-saran yang dapat diberikan dari peneliti untuk penelitian selanjutnya

agar mendapatkan hasil yang lebih baik yakni sebagai berikut:

1.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel
independen lain yang lebih mungkin mempengaruhi pengungkapan
manajemen risiko misalnya variabel ukuran perusahaan, latar belakang

pendidikan dewan komisaris, ukuran dewan komisaris dan likuiditas.
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2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak sampel

perusahaan, mis perusahaan yang bergerak di sektor keuangan , serta

amatan yang akan digunakan dalam penelitian

menjadi gar memperoleh hasil yang h  baik.
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